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Abstrak  

Alfamidi adalah p erusahaan swasta yang besar y ang bergerak dibidang p emasaran dengan memasarkan berbagai produk 

kebut uhan rumah t angga. Semakin berkembangnya suat u usaha, maka t ransaks i y ang t erjadi sehari -hari semakin 
meningkat . Namun t erkadang suatu data t ransaks i t ersebut belum dapat dimanfaatkan secara maksima l oleh p erusahaan. 

Dengan menggunakan t ehnik data mining, kumpulan data t ersebut dapat menghasilkan informasi baru, salah satunya 

adalah p ola p embelian konsumen. Dengan adanya p ermasalahan t ersebut, maka perlu adanya p emanfaatan data untuk 

p enentuan s trategi bisnis.  Dat a t ransaksi t ersebut diolah dengan algoritma apriori agar dap at memberikan p engetahuan 

baru y ang dap at  dimanfaatkan oleh p erusahaan. Berdasarkan p enelitian y ang t elah dilakukan, met ode ap riori ini 
merup akan suatu cara mengukur data kedekatan ant ar produk y ang disediakan, hasil akhirnya adalah suatu ap likasi data 

mining y ang dap at digunakan untuk menget ahui p ola p embelian konsumen p ada p roduk kebutuhan rumah t angga y ang 

ada p ada Alfamidi Medan Johor.  

Kata Kunci: Dat a mining, Metode Algoritma Apriori,  Pola Pembelian Konsumen , Aplikasi berbasis desktop 

 

Abstract  
Alfamidi is a large private company engaged in marketing by marketing various products for household needs. The more developed a 

business, the transactions that occur daily are increasing. However, sometimes the transaction data cannot be utilized optimally by 

the company. By using data mining techniques, these data sets can produce new information, one of which is consumer buying patterns. 

Given these problems, it is necessary to use data to determine business strategy. The transaction data is processed using an a priori 

algorithm in order to provide new knowledge that can be utilized by the company. Based on the research that has been done, this a 
priori method is a way of measuring proximity data between products provided, the end result is a data mining application that can be 

used to determine consumer purchasing patterns for household needs products at Alfamidi Medan Johor. 
Keywords: Data mining, Apriori Algorithm Method, Consumer Purchase Patterns, Desktop-based applications 

 
 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan  b isn is ritel atau pasar begitu s angat pesat, s alah s atu  b isn is ritel yang s edang berkembang 

pes at s aat  in i adalah  PT Mid i Utama Indonesia Tbk atau  yang  akrab  d ikenal dengan nama Alfamid i. Produk 

u tama dari perus ahaan ritel in i yaitu  kebutuhan s ehari -hari baik makanan  ringan , minuman dan  kebutuhan 

pokok s eperti beras,telu r dan s ebagaiannya. Dengan t ingginya persaingan d i dalam dunia usaha. Dalam hal ini 

membuat  para pengusaha harus memiliki s t rategi pemasaran yang  tepat untuk menjadi incaran dan daya tarik 

bag i para konsumen . 

Jumlah  pas ar s walayan yang  terus berkembang membuat  para pengelo la s walayan juga d itun tut  untuk 

menerapkan  s trateg i pemasaran yang leb ih  baik. Untuk itu  maka para pengelola harus mencermat i po la -pola 

pembelian  yang d ilakukan  o leh  konsumen  [1]. 

Trans aksi yang d ilakukan  setiap  harinya dapat menimbulkan penumpukan data. Perusahaan ingin mengetahui 

produk apa yang harus ditingkatkan, seberapa pencapaian hasil yang diperoleh oleh perusahaan.  Persaingan yang begitu 

ketat membuat pelaku harus pintar dalam menganalisis  pasar. Us aha pen ingkatan min imarket  dapat  d ilakukan  

dengan mengelo la data t ransaksi menjad i s ebuah in formas i. In formas i yang d imanfaatkan un tuk membuat  

s ebuah keb ijakan b isnis, dengan menerapkan in formasi tersebut agar menjadi s ebuah  strategi pola penjual an . 

Dalam menganalis a pola penjualan  dibutuhkan t ransaksi penjualan agar bertujuan un tuk merancang s trategi 

pen jualan  yang efektif dengan  memanfaatkan data pen jualan. Data  mining merupakan suatu p roses pendukung 

yang  dapat mengambil kepu tusan  d imana mencar i po la atau  in formas i dalam data. Pencarian in i dapat  

d ilakukan  o leh  penggunanya, mis alnya dengan  menggunakan query  atau dapat d ibantu o leh  suatu  aplikasi yang 

s ecara o tomat is mencari pola atau in formasi pada basis data  [2]. 

 Penggunaan teknik data mining diharapkan dapat membantu dan mempercepat proses pengambilan keputusan. 

Algoritma Apriori merupakan salah satu algoritma yang melakukan pencarian frequent itemset dengan menggunakan 

teknik association rule. Untuk menentukan hubungan assosiatif dari beberapa item. Associaton Rule yang dimaksud 

dilakukan melalui mekanisme perhitungan support lebih besar dari minimum support dan confidence adalah lebih besar 

dari minimum confidence. Algoritma Apriori akan cocok diterapkan bila terdapat beberapa hubungan item yang ingin  

dianalisa. Penggunaan algoritma ini, dapat memberikan pengetahuan bagi pengguna berupa aturan atau pola pembelian 
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yang telah terjadi. Penerapan Algoritma Apriori, secara umum dibutuhkan struktur data untuk menyimpan candidate 

frequent itemset untuk suatu iterasi dan untuk menyimpan frequent itemset yang dihasilkan[3]. 

 Penelitian yang berkaitan penggunaan Algoritma Apriori maupun penelitian yang berkaitan dengan data mining sudah 

banyak dilakukan, salah satunya penelitian dengan judul Implementasi Algoritma Apriori untuk Menentukan Pola 

Pembelian Pada Customer (Toko Bakoel Sembako). Penelitian ini menerapkan proses  dengan cara menentukan support 

dan confidence yang menghasilkan asosiasi rules untuk menghasilkan informasi baru yaitu adalah pola pembelian  

konsumen dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil dari 30 data transaksi yang diolah yang memenu hi 

minimal support 30% dan minimal confidence 70% yaitu jika pelanggan membeli produk sedap mie goreng maka akan 

membeli telur 250gr [4]. 

 Penelitian lain yang berkaitan dengan data mining dan algoritma apriori adalah penelitian dengan judul Penerapan 

Data Mining Dalam Menganalisa Data Penjualan Untuk Mendapatkan Pola Rekomendasi Penjualan Menggunakan 

Algoritma Apriori Pada K3 Mart. Dari hasil penelitianya ditemukan pola kombinasi 2 itemset dengan minimum support 

20% dan minimum confidance 70% yaitu jika pelanggan membeli Qtela maka akan membeli K3 Hotdog [5]. Algoritma 

apriori sendiri merupakan salah satu jenis aturan asosiasi pada data mining yang menerangkan asosiasi terhadap beberapa 

atribut sering disebut affinity analysis atau market basket analysis  [6]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

      Penelitian ini dilakukan guna mendapat informasi dan data yang valid agar mengurangi resiko kesalahan data yang 

diteliti. Untuk melakukan penelitian ini dibutuhkan riset langsung ke lapangan agar memperoleh data yang akurat ta npa 

adanya kekurangan data satupun. 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

a. Pengamatan Langsung (Observasi) 

b. Wawancara (Interview) 

2. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

 

2.2 Data Mining 

     Data mining merupakan proses iteratif dan interaktif untuk menemukan pola-pola atau model baru yang shahih 

(sempurna), bermanfaat dan dapat dimengerti dalam database yang sangat besar (massive databases). Data mining berisi 

pencarian trend atau pola yang diinginkan dalam database besar agar membantu pengambilan keputusan di waktu yang 

akan datang [7]. 

Data mining biasa disebut dengan “Data atau Knowledge discovery” atau menemukan pola tersembunyi pada data. 

Data mining merupakan proses dari analisa data prespektif yang berbeda dan menyimpulkannya ke dalam informasi yang 

berguna [8]. 

Pola-pola ini dikenali oleh perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang berguna dan 

berwawasan yang kemudian dapat dipelajari lebih teliti, yang mungkin saja menggunakan perangkat pendukung 

keputusan yang lainnya [9].  

Menurut Hermawati [10], data mining adalah suatu proses yang memperkerjakan satu atau beberapa teknik 

pembelajaran komputer (machine learning) untuk dapat menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan (knowledge) secara 

otomatis. 

 

2.3 Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori adalah jenis aturan asosiasi pada data mining [11]. Aturan yang menyatakan asosiasi di beberapa 

atribut sering disebut affnity analysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau association rule mining adalah 

teknik data mining untuk banyak peneliti agar dapat menghasilkan algoritma yang efisien. Penting tidaknya suatu asosiasi 

dapat diketahui dengan dua tolak ukur, yaitu support dan confidence. Support (nilai penunjang) merupakan persentase 

kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah kuatnya hubungan antar-item 

dalam aturan asosiasi [12]. Algoritma apriori adalah salah satu algoritma association rules dengan teknik pengambilan  

data menggunakan pendekatan aturan asosiatif untuk menentukan hubungan asosiasi suatu kombinasi itemset  [13]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Studi Kasus Dan Penyelesaian 

      Berikut ini adalah studi kasus dalam metode Algoritma Apriori pada transaski penjualan di Alfamidi Medan Johor. 

Dimana tujuan akhirnya adalah untuk dapat menemukan pola pembelian berupa produk yang sering dibeli bersamaan oleh 

konsumen. Pola tersebut bisa digunakan untuk menempatkan produk yang sering dibeli bersamaan dalam sebuah area 
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yang saling berdekatan, merancang kupon diskon pada produk tertentu untuk menarik daya beli konsumen . Dan 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan Algortima Apriori sebagai berikut: 

 

1. Mencari Nilai Support 1 Itemset  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡𝐴 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100%  

Mencari calon 1 itemset dengan nilai support sebagai berikut: 

Tabel 1. Transaksi 1-Itemset 

Nama Barang Count Support 

Beras 9 30% 

Gula Pasir 3 10% 

Minyak Goreng 8 26.67% 

Telur 12 40% 

Margarin 5 16.67% 

Garam 6 20% 

Susu 6 20% 

Roti 8 26.67% 

Bumbu Masakan 7 23.33% 

Kopi 7 23.33% 

Mie Instant 5 16.67% 

Kue Kering 6 20% 

Aneka Minuman 9 30% 

Obat-Obatan 4 13.33% 

Suplement Makanan 4 13.33% 

Sabun Mandi 4 13.33% 

Shampo 4 13.33% 

Pewangi Ruangan 5 16.67% 

Disinfektan 4 13.33% 

Detergen 4 13.33% 
   

 Berdasarkan tabel 1 yang berisi item-item dengan nilai support yang dimilikinya, dengan menetapkan minimum 

support = 10% maka item yang memenuhi nilai Minimum support = 10% dapat terlihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Nilai Support 1-Itemset dengan Minimal 

Nama Barang Count Support 

Beras 9 30% 

Gula Pasir 3 10% 

Disinfektan 4 13.33% 

Suplement Makanan 4 13.33% 

Shampo 4 13.33% 

Obat-Obatan 4 13.33% 

Detergen 4 13.33% 

Sabun Mandi 4 13.33% 

Pewangi Ruangan 5 16.67% 

Garam 6 20% 

Mie Instant 5 16.67% 
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Tabel 2. Hasil Nilai Support 1-Itemset dengan Minimal 

Margarin 5 10% 

Telur 12 40% 

Kopi 7 23.33% 

Bumbu Masakan 7 23.33% 

Minyak Goreng 8 26.67% 

Kue Kering 6 20% 

Susu 6 20% 

Roti 7 23.33% 

Aneka Minuman 9 30% 

 

2.  Mencari Nilai Support 2 Itemset  

Dari tabel 2 diberikan nilai support 10% dari transaksi kemudian dilakukan pencarian nilai support 2 Itemset dengan 

rumus:  

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡  (𝐴) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 𝑥 100%  

Mencari calon 2 Itemset dengan nilai support sebagai berikut:  

Tabel 3. Transaksi 2-Itemset 

No 2 Item Set Count Nilai Support 

1 Aneka Minuman, Beras 0 0.00% 

2 Aneka Minuman, Bumbu Masakan 2 6.67% 

3 Aneka Minuman, Detergen 0 0.00% 

4 Aneka Minuman, Disinfektan 2 6.67% 

5 Aneka Minuman, Garam 0 0.00% 

6 Aneka Minuman, Gula Pasir 0 0.00% 

7 Aneka Minuman, Kopi 2 6.67% 

8 Aneka Minuman, Kue Kering 2 6.67% 

9 Aneka Minuman, Margarin 0 0.00% 

10 Aneka Minuman, Mie Instant 3 10.00% 

 
 Berdasarkan tabel 3 yang berisi item-item dengan nilai support yang telah dimilikinya, dengan menetapkan minimum 

support = 10% maka item yang memenuhi nilai Minimum support = 10% dapat terlihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Nilai Support 2- Itemset dengan Minimal 

No 2 Item Set Count Nilai Support 

1 Aneka Minuman, Roti 5 16.67% 

2 Beras, Telur 6 20.00% 

3 Garam, Minyak Goreng 5 16.67% 

4 Garam, Telur 6 20.00% 

5 Kopi, Kue Kering 6 20.00% 

6 Kopi, Roti 4 13.33% 

7 Minyak Goreng, Telur 7 23.33% 

8 Roti, Susu 5 16.67% 
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3.  Pembentukan Aturan Asosiasi (Asosiation Rule)  

 Untuk mencari aturan asosiasi terhadap langkah-langkah yang dilakukan sebelumnya, kemudian akan dihitung nilai 

confidance dari setiap item yang terdapat pada tabel 4 berdasarkan rumus: 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴 𝑑𝑎𝑛 𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑀𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔  𝐴
 𝑥 100%   

Maka nilai yang telah didapat untuk perhitungan Support dan Confidence dengan mencari pola kombinasi 

menggunakan 2 itemset dengan minimum support = 10% dan minimum confidence = 50% dapat dilihat pada tabel 5 

sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil dari perhitungan Support dan Confidence 

No 2 Item Set Count Nilai Support Nilai Confidence 

1 Aneka Minuman, Roti 5 16.67% 55.56% 

2 Beras, Telur 6 20.00% 66.67% 

3 Garam, Minyak Goreng 5 16.67% 55.56% 

4 Garam, Telur 6 20.00% 66.67% 

5 Kopi, Kue Kering 6 20.00% 66.67% 

6 Kopi, Roti 3 10.00% 75.00% 

7 Minyak Goreng, Telur 7 23.33% 87.05% 

8 Roti, Susu 5 16.67% 62.05% 

 

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya, maka item yang memenuhi minimum support  ≥10%  dan minimum 

confidence  ≥50%  pada tabel 3.8 berdasarkan aturan asosiasi yang terbentuk maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jika konsumen membeli Aneka Minuman secara bersamaan konsumen juga akan membeli Roti dengan nilai Support 

16.67% dan dengan nilai Confidence 55.56% 

2. Jika konsumen membeli Beras secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support 20% dan 

dengan nilai confidence 66.67% 

3. Jika konsumen membeli Garam secara bersamaan konsumen juga akan membeli Minyak Goreng dengan nilai Support 

16.67% dan dengan nilai confidence 83.33% 

4. Jika konsumen membeli Garam secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support 20.00% 

dan dengan nilai confidence 100% 

5. Jika konsumen membeli Kopi secara bersamaan konsumen juga akan membeli Kue Kering dengan nilai Support 

20.00% dan dengan nilai confidence 85.71% 

6. Jika konsumen membeli Kopi secara bersamaan konsumen juga akan membeli Roti dengan nilai Support 13.33% dan 

dengan nilai Confidence 57.14%. 

7. Jika konsumen membeli Minyak Goreng secara bersamaan konsumen juga akan membeli Telur dengan nilai Support 

23.33% dan dengan nilai confidence 87.05% 

8. Jika konsumen membeli Roti secara bersamaan konsumen juga akan membeli Susu dengan nilai Support 16.67% dan 

dengan nilai confidence 62.05% 

 

3.2 Implementasi Sistem  

a. Form Halaman Utama 

 Halaman utama merupakan halaman pembuka atau halaman awal yang belum dapat  diakses oleh bagian administrator 

sebelum melakukan login. 

 

 
Gambar 1. Form Halaman Utama  
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b.   Form Login  

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke  

form utama. Berikut adalah tampilan form login: 

 
Gambar 2. Form Login 

 

c. Form Data Transaksi 

    Form data transaksi digunakan untuk mengelola transaksi. 

 
Gambar 3. Form Data Transaksi 
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d. Form Proses Apriori 

    Form proses apriori adalah proses perhitungan dalam menentukan frekuensi kemunculan item yang bersaman.  

 
Gambar 4. Form Proses Apriori 

 

4. KESIMPULAN 
 Pola penjualan produk Alfamidi Medan Johor dapat dicari dengan menggunakan Algoritma Apriori didasarkan pada 

transaksi pembelian konsumen yang ada. Dalam merancang dan membangun suatu sistem yang dapat membantu Alfamid i 

Medan Johor dalam menentukan Pola Penjualan Produk dibutuhkan pemodelan UML dan kemudian melakukan  

pengkodean terhadap pemodelan yang dibuat. Implementasi aplikasi hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa sebuah 

aplikasi desktop yang dapat digunakan untuk menentukan pola pembelian konsumen Alfamidi Medan Johor. 
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